SKATEPARK D! YOGYAKARTA

BAB

Analisa skatepark dan

taman rekreasi

Analisa tapak

Analisa tapak merupakan suatu kegiatan pemerhatian potensi tapak
dalam konteksnya dengan objek yang akan didirkan {bangunan). Analisa tapak
meliputi zoning pemanfaatan lahan, jalur-jalur sirkulasi, sistem utilitas kawasan,

pelaku akfivitas dan analisa landscape.

Zoning tapak
Zoning tapak akan menunjukkan dan menganalisa seberapa besar lahan

yang aktif maupun yang pasif, sehingga didapatkan gambaran penatcan ulang
kondisi lahan. Akan dianalisa pemposisian massa bangunan yang tepat sehingga
tujuan dan sasaran dapat tercapai.

Kondisi eksisting sekarang tapak dibagi menjadi beberapa perunfukan,
meskipun beberapa pembagian tidak berfungsi dengan maksimal. Beberapa sisi
area menjadi tempat akfivitas bongkar muat yang sangat sibuk sedangkan
beberapa sisi lainnya tidak berfungsi dengan optimal, dikarenakan area terlalu
luas dan konsentrasi akfivitas yang terjadi hanya pada sebagian area dan fidak

sampai menghabiskan keseluruhan lahan.
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Gambar 3.1 : sketsa zoning lahan. Menunjukkan area aktif dan area pasif.

Maka dengan banyaknya lahan pasif yong tidak berfungsi dengan jelas
tersebut, area keseluruhan dizoningkan kembali untuk mendapatkan penataan
kawasan yang kompatibel. Area pasif yang berada pada kiri dan kanan jalan
tukangan sangat mudah untuk terlihat sehingga akan diarahkan kepada fungsi
bangunan yang hidup. Karena ada akfivitas skateboard disana dan
kecenderungan aktivitas ini semakin meningkat dan ada kebutuhan untuk
ditonton dan diperhatikan orang maka area pasif ini dimanfaatkan sebagai
sebuah bangunan skatepark dan taman rekreasi. Dengan demikian ada
dinamika yang dirasakan pengguna jalan saat melewati jalan tukangan
tersebut. Keberadaan stasiun lempuyangan dimanfaatkan sebagai setting latar
belakang taman, dengan demikian massa bangunan diposisikan pada sisi utara
' sedangkan tcman akan berada padas sisi selatan sehingga vista sebagai sarana

penikmatan stasiun akan terpenuhi.
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Karena tidak mungkin dilakukan penggusuran bangunan gudang,
sedangkan area yang dibutuhkan untuk skatepark khususnya ruang luar yang
erupa faman dan outdoor skatepark membutuhkan lahan yang cukup luas,
maka pemindahan massa gudang hanya dilakukan pada massa gudang yang
paling dekat dengan rel utama. Pemindahannya berupa penggeseran kearah

timur.
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. Gambar 3.2 : sketsa zoning perencanaan
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Pada area yang ckan dimanfaatkan untuk perletakken bangunan utama
terdapat gardu listrik dan tower pemancar yang menutupi lahan dari arah
selatan, namun bila dari arah timur posisi dibelakangnya cukup terlinat. Dari
eksisiting tersebut massa bangunan utama skatepark akan menjadi dua bagian
karena pada site ada dua area yang memungkinkan yaitu sisi yang tidak
tertutup dan sisi yang terbuka. Sisi yang tertutup lebih diuvtamakan sebagai area
pencfocn‘ massa bangunan dengan fungsi-fungsi penunjang dan sisi yang
terbuka sebagai penempatan massa arena indoor skatepark.

Sebagai fungsi penunjang yang memiliki fungsi privat, massa bagian ini
tidak perlu diekspos terlalu jelas untuk menegaskan bahwa ada privasi disana.
Sedangkan untuk massa utama yaitu arena indoor perlu diekspos dengan jelas

untuk menarik perhatian orang yang lewat di jalan umum.

Analisa jalur sirkulasi

Jalur sirkulasi berada pada empat sisi iahan, dan satu ruas jalur membelah
site menjadi dua bagian. Keempat bagian jclur lalu lintas tersebut memiliki tingkat
kepadatan yang berbeda sehingga jarang terjadi kemacetan kecuali saat ada
kereta lewat.

Dari posisi jalan Lempuyangan dengan kondisi jalan yang tidak berlalu
lintas padat pemandangan site dapat dilihat dengan jelas dan penanda tidak
menjadi sesuatu yang berukuran besar. View kearah site dari jalan Lempuyangan
sisi selatan sedikit terhambat dengan cdanya lalu lintas kereta api. Site ckan
sangat terlihat dari jalan lempuyangan yang membagi site menjadi dua area.
Kenampckan lainnya adalah dari jalan Lempuyangan yang berada paca sisi
selatan. Ruas jalan dr. Sutomo dan jalan Atmosukarto tidak mempunyai view ke
crah site,

Dengan kondisi dan posisi sirkulasi fersebut, bangunan akan menanggapi
kondisi jalan. Bangunan akan menanggapi sirkulcsi dan view lalu lintas dari arah
selatan. Sebagian fasade bangunan berbentuk cekung sehingga pandangan
lebih dapat terorientasi. Untuk taman rekrecsi dan outdoor skatepark akan
menarik pandangan pengguna lalu lintas dari arah vtara.

Secara umum pada skala perkotaan, orang ckan cenderung
memanfaatkan ruang terbuka yang mereka jumpaqi. Area terbuka dimana
" mereka bisa bersantai lebih mempunyai kecenderungan dimanfaatkan. Namun

taman sekaligus skatepark ini adalah sebuah bentuk taman yang menjadi
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sernacam panggung skateboard yang dapat menjadi penarik agar orang
mendatangi taman tersebut dan menikmatinya.

Vegetasi saja fidak akan cukup untuk menark orang untuk
memanfaatkan taman rekreasi tersebut. Dengan demikian orang akan berusaha
ditarik dengan memberikan sedikit ‘pertunjukan’ yang akan menjadi penarik dan
menjadikan orang penasaran dan ingin melinat dar dekat dengan masuk ke
dalam taman. Dari saat pertama orang tersebut masuk maka selain pertunjukan
dari latihan parta skater, maka ada kenyamanan sebuah taman yang akan
dirasakan dimana mereka bisa memilih tujuan, apakan melihat latihan skater
tersebut dengan duduk-duduk atau berjaian dan mencoba berinteraksi dengan
bentuk taman dan menikmati vista yang berorientasi ke arah stasiun
lempuyangan ¢ pilihan memberikan dinamika tersendiri pada sebuah taman.

Bentuk jalan yang membagi area perencanacan menjadi dua bagian
adaiah berbentuk meiengkung dimana orang yang meiewatinya harus berhati-
hati. Bila dalam kondisi sekarang orang lewat masih tidak tertarik dengan kanan
dan kiinya sehingga konsentrasi pada jaian yang dialuinya. Namun bila ada
banguncan yang menjadi penarik, maka orang tfidak lagi konsentrasi pada jalan
yang dilalvinya sehingga dapat terjadi kecelakaan. Untuk menanggapi hal
tersebut bangunan ckan fetap memberikan space pada ujung jolan sehingga
orang yang iewat masin dapat melihat apa yang ada di balik tikungan dan
bersiap-siap untuk membelok. Bentuk jclan yang melengkung tidok dapat
dirubah karena terkait dengan fasilitas yang ada pada kawasan gudang. Bentuk
jalan ini menciptakan skala kejutan pada saat orang mulai memasuki jalan
antara bangunan dan taman sehingga dengan demikian tujuan untuk
menjacdikan bangunan dan taman skatepark ini terwujud. Untuk mengontrol
ketertarikan tersebut, jalan dibentuk ‘seakan’ menjadi bagian dar bangunan
dan taman sehingga orang lebih berhati-hati untuk melewatinya.

Bentuk pengakhiran halaman tanpa pagar dapat menciptakan dimensi
kepemiikan tersebut, jalan dan bangunan macupun tidak dibatasi oleh sebuah
pembatas yang jelas sehingga bangunan akan berdiri dengan sangat tegas dan
jelas sedangkcn taman akan sangat mudah terfihat dan berkesan ‘welcome’

pada setiap orang yang meiihatnya.
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Gambar 3.3 : sketsa onalisa sirkulasi

Analisa cut and fill permukaan

Kontur akan menjadi suatu elemen pencrik dalam faman rekreasi dan
skatepark ini. Kontur yang rata tidak memberikan sebuah dimensi estetis dalam
taman, karena itu kontur taman akan diolah seuai dengan bentuk sebuah
skatepark. Bentuk kontur outdoor skatepark yang cekung - cembung akan
digabungkan dengan fungsi faman rekreacsi.

Sebagai sebuah taman rekreasi yang menjadi hubungan antara skater
yang ingin diakui dengan menunjukkan ketrampilannya dengan penonton yang
diwadahi dalam sebuah taman, arena outdoor seakan menjadi panggung yang
diturunkan dari permukaan tanah dan pencnton akan ditinggikan  dari
permukaan tanan.

Site yang rata akan diolah dengan sistem cut and fil untuk
membentuknya menjadi kontur cekung — cembung. Area untuk outdoor arena
akan di cut dengan kedalaman antara 80 cm sampai 120 cm. Kedalaman

dengan ukuran tersebut merupakan transformasi dari ukuran alat tingkat dasar
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(bcb 2. clat tingkat dasar). Bentuk cekungan tidak berupa cekungan secara
vertikal namun sisi-sisinya merupakan iengkungan seperti pada alat dasar baik
quarter maupun fransision ramp. Bentuk yang lain adalah pool arena dimana
cekungan lebih dalam dengan kedalaman 180 cm sampai 200 cm.

Kontur selain diolah menjadi skatepcrk juga menjadi taman rekreasi yang
mewadahi kegiatan menonton maupun berjalan-jalan menikmati vista stasiun.
Sebagai wadah untuk kegiatan menonton kontur akan ditinggikan lebih dari
permukaan tanah asli. Peninggiannya memanfatkan hasii cut dari cekungan
skatepark yang diletakkan pada beberapa posisi. Posisi tersebut akan diarahkan
pada sisi yang memerlukan barier visuai. Dengan dilakukannya peninggian maka

sudut pandang penonton akan menjadi lebih luas dari pada menonton dari

posisi ketinggian jaian.
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Gambar 3.4 : sketsa analisa cut and fill permukacn

Analisa landscape

Bentuk tapak yang memanjang dengan permukaan rata tidak berkontur
akan menjadi sangat monoton jika tidak diolah menjadi suatu bentuk toman dan
skatepark yang menarik. Benfuk tapak yang memanjang memungkinkan
dilakukannya perencancan terhadap pengalihan posisi bangunan gudang yang
tidak mungkin untuk digusur.

Dalam kaitanya dengen bangunan skatepark terutama outdoor arena,
andalisa landscape maka pembahasannya akan meliputi tingket kesulitan,
attractiveness dan visuai barier. Tiga elemen tersebut akan dianaiisa untuk

" membentuk landscape taman yang merupakan hubungan dart yang menonton

dengan yang ditonton.
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Tingkat kesulitan. Pada outdoor skatepark klasifikasi tingkat kesulitan tidak
berdasar atas tingkatan aiat seperti pada indoor arena, ncmun berdasar atas
bentuk arena. Hal ini dikarenakan perlunya dinamika permainan yang berbeda-
peda sehingga skatepark yang seialu baru dapat dimunculkan, selain itu bahwa
pada skatepark outdoor clat menjadi satu kesatuan dengan bentuk
keseluruhannya. Sehingga outdoor skatepark berdasar atas bentuk area bukan
jenis alat. Dengan demikian ocutdoor akan diisi dengan 2 bentuk arena. Pertama
adalah bentuk organik dengan cekungan dan penonjolan permukaan tanah
yang bersifat mengalir. Kedua adalah bentuk pool (kolam) yang merupakan

cekungan lebih dalam dari bentuk pertama.
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Gambar 3.5 : sketsa analisa tingkat kesulitan

Attractiveness. Merupakan cara untuk membuat taman ini menjadi sesuatu
yang mencrik, menjadi sesuatu yang membuat orang ‘mendatanginya’ bukan
hanya ‘miliriknya’. Orang ckan menjadi sangat tertarik terhadap sesuatu jika hal
tersebut acaiah sesuatu yang jarang ada atau belum pernch diiinat. Seiain itu
orang akan fertarik jika mereka menemukan kemudahan dalam mengiden-
_tifikasikan tempat berhenti untuknya. Tempat berhenti tersebut tidak hanya
berupa ruang kosong namun berupa ruang yang nyaman (mis. teduh, lapang).

Orang juga akan mudah tertari jika objek tersebut memiiiki keterbukaan vista
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yang cukup untuk diperhatikan. Skatepark merupakan suatu hal yang jarang
dijumpai terutama di kota Yogyakarta, bentuknya yang menggeiiat akan
menjadi daya tarik besar.

Tingkat attractivenes akan dimulai dengan memperlinatkan arena bentuk
organik. Hal ini dikarenckan cekungan carena ini tidok dalam, dan akiivitas
diatasnya masin dapat terlinat dari radivs pandang area site. Sehingga arena
organik akan diletakkan berseberangan dengan bangunan utama skatepark.
Dan arena pooi akan diletakkan iebih ke daiam sebagai umpan pada
pengunjung untuk menjelajahi taman.

Hubungan menonton dan ditonton ditransformasikan kedaiam bentuk hubungan
visual dan hubungan fisik. Hubungan visual merupakan hubungan pada saat
penonton meiinat aktivitas Iatinan skater, sedangkan hubungan fisk adalah
hubungan antara penonton dengan taman dimana mereka berjalan-jaian

menyusuri taman meiinat setting vista stasiun maupun meilihat aktivitas latinan

dairi sisi lain dengan mengitari arena.
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Gambar 3.6 : sketsa analisa afractiveness
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Visual barier. Lebih bersifat mengatur mana yang boleh terlihat dan tidak
boleh dinampakkan. Visual barier berupa pepohonan dengan bertajuk yang
cukup rimbun dan dengan dimensi pohon yang berfariasi sesuai fungsinya.

Pada lingkup bangunan utama khususnya dari arah selatan, visual barier akan
menonjolkan  sudut-sudut yang mengarahkan pandangan pada  akfivitas
uvtamanya yaitu skateboard. Dari arah selatan akan dtonjolkan sebagian sisi dari
bidang penark pandang untuk kemudian di arahkan pada sisi keterbukaan
visual kearah arena indoor yang terlihat dar arah jalan. Pepohonan akan

menutupi pandangan yang jelas kearah menara pemancar dan gardu listrik.
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Gambar 3.7 : sketsa analisa visual barier

Deri arch utara atau dari arah jl. Atmosukarto bangunan skatepark tidak
teriinat, setelah melewati dinding penarik pandang akan terlihat dengan jelas
kecarah outdcor skatepark. Untuk lebih memfokuskan objek pandang, maka

~ barier akan diletakkan pada bagian ujung yang dekat dengan pintu kereta.

Selain itu berier ckan ditempatkan pada sepanjang sirkulasi  truk  yang
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dipertahankan keberadaannya untuk menahan debu dan suara. Vista ke arah
gudang akan ditutup. Visita akan dibuka ke arah stasiun kereta karena
merupakan background taman rekreasi.

Barier visual fidak hanya menggunakan jenis vegetasi, namun dapat
memanfaatkan beberapa posisi taman yang ditinggikan sebagai tempat untuk

menonton maupun duduk-duduk.
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Gambar 3.8 : skefsa anaiisa posisi barier
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Sistem utilitas kawasan

Sistem utilitas kawasan sangat penting untuk menyelesaikan masaiah-
masalah drainasi dan sanitasi. Sistem  utilitas  kawasan Lempuyangan tidak
memiiiki jalur utilitas yang jelas, hat ini ditunjukan dengan tidak adanya saluran
drainasi air hujan baik berupa got kecil maupun riol kota. Drainasi air hujan hanya
mengandaikan peresapan langsung kedalam tanah karena banyak bagian
lahan yang tidak diperkercs. Sistem sanitasi hanya berupa septic tank dan

peresapan yang melayani toilet dari musholla yang ada.
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Gambar 3.9 : sketsa eksisting utilitas kawasan \
perkerasaw

tavala

Dengan kondisi sistem utilitas seperti diatas, tidak akan menjadi masaiah
bila curah hujan kecil dan aktivitas yang terjadi seperti sekarang. Namun bila
terjadi curah hujan yang cukup besar maka akan terjadi genangan air yang
cukup banyak bahkan sampai membanijii jalan. Bila ada bangunan permanen
dan dengan kondisi utilitas semacam itu maka akan menjadi masalah besar.

Diperlukan pengadaan saluran-saluran drainase dan peresapan air hujan
yang mampu meiayani keseluruhan area dan mendukung fungsi bangunan
sebagai sebuah skatepark. Bangunan akan memeriukan saluran drainase sendir
yang akan diteruskan ke saiuran drainase kawasan untuk kemudian di buang ke
peresapan  air  hujan  kawasan. Sedangkan untuk  outdoor skatepark

'membu’ruhkon perencanacn khusus karena skatepark ini ada bagian yang

berupa cekungan-cekungan yang lebih rendah dari permukaan tanah. Untuk
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outdoor arena sistemnya dapat menggunakan pipa-pipa saiuran drainasi yang
berada pada dasar cekungan untuk kemudian diteruskan ke peresapan utama,
ataupun meggunakan sistem peresapan langsung kedalom tanah dengan
membuat lobang-iobang kecil sebagai lobang peresapan langsung kedaiam
tanah.

Dari kedua jenis sistem drainasi tersebut yang paling memungkinkan
adaich dengan sistem peresapan langsung ke dalam tanch tanpa harus
melewati pipa drainasi ke peresapan utama. Peresapan langsung lebih effisien
dari sudut biaya dan penanggulangan resiko kerusakan. Bila menggunakan pipa
maka bila ada kerusakan aliran maka akan bnyak bagian yang harus dibongkar

namun dengan peresapan langsung hanya periu dickukan pembongkaran

pada satu fitik saja. J‘J :

_____ salyran vt
@ pere noo.
e = Sluran aic hu)aw

ot bak loutrel

Gambar 3.10 : sketsa rekomendasi sebaran sistem utiiifas

Analisa pola aktivitas pada site

Pola-pola aktivitas yang cenderung muncul pada site akan dianalisa lebih
lanjut pada bagian ini. Poia aktivitas akan dianalisa untuk mendapatkan
gambaran penataan taman yang mewadchi hubungan tiap-tiap pelaku

aktivitas. Anailisa aktifitas akan meiliputi ; aktivitas gudang dan aktivitas penonton.
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Aktivitas gudang

Keseluruhan iahan adalah merupakan area bongkar muat semen ke gudang
semen nusaniara, sehingga pada area ini banyak sekali terdapat jalur lintasan
kereta yang cukup banyak dan menyebar ke bangunan gudang yang ada.
Dengan kondisi demikian penataan massa gudang yang akan di geser untuk
mengakomodasi leluasan site menjadi terbatas.intensitas aktivitas yang rendah
namun kontinue, membuat penataan massa gudang perlu ditata ulang dengan
memanfaatkan lahan tidur sisi fimur. Karena sirkulasi pengiriman barang tidak

hanya melalui truk kontainer namun juga melaliui kereta api, dengan demikian

penataan massa harus tetap memiliki kedekatan dengan jalur kereta. Sirkulasi
truk dengan infensitas rendah dapat diperfahankan namun dengan penataan
lebih lanjut agar aktivitas yang terjadi tidak saling mengganggu. intensitas debu

yang tinggi memeriukan beberapa pohon sebagai barier.
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Gambar 3.11 : sketsa penataan massa gudang
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Aktivitas penonton

Yang dimaksud dengan penonton di sini adalah orang yang singgah untuk
melihat akfivitas latihan  skatebocrd. Penonton merupakan orang yang
penasaran dengan aktivitas yang terjadi dan ingin tahu. Namun dengan kondisi
tempat yang berpagar seakan menegaskan ruang masing-masing, bahwa
skater di dalam dan penonton di luar. Pagar menjadi pembatas keingintahuan
mereka dan menghalangi mereka untuk berinteraksi lebih jauh.

Penonton tidak akan dipindahkan, namun lebih kepada diberikan ruang yang
cukup dimana dia biasa melihat. Penonfon tidak menemui pagar yang masif
namun hanya penegasan ruang yang berupa elemen 2 (dua) dimensional.
Dengan demikian penonton dapat melihat dengan bebas dan bahkan
berinteraksi. Area dimana penonton biasa berhenti akan dibentuk menjadi zona
parkir yang cukup luas dan teduh dengan kemudahan untuk mencapai area
menonton dalam aman tanpa harus melewati sebuah gerbang pembatas.

Dengan demikian mereka dapat berbuat lebih dari sekadar duduk diam diatas

kendaraan.

r/jgdi depan skalepart ndoor

wmenjadi (uavg berhewnh uudve
oravg yawng ‘imgiw meliM‘l’

H k
o .‘»e al yang 610?0' unty
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Gambar 3.12 : sketsa analisa aktivitas penonton
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Analisa komposisi alat

Komposisi alat permainan merupakan hal yang penting dalam
memunculkan dinamika permainan yang selalu bervariatif. Seperti yang telah
disebutkan di depan bahwa komposisi alat adalah hanya mencakup alat untuk
arena indoor sedangkan outdoor berdasarkan atas bentuk arena. Untuk
menciptakan konsep komposisi yang selalu baru sehingga dinamika permainan
tidak membosankan, maka dalam analisa akan diambil beberapa alternatif
penataan komposisi yang sekiranya mendukung.

Seperti pada bab 2 telah disebutkan bahwa ada 2 klasifikasi alat.
Sebagai alat tingkat dasar penguasaan tubuh dan alat dilakukan satu persatu.
Penggunaan clat bukan merupakan aliran permainan namun berupa jalur lurus
menuju tiap-ticp alat. Sehingga tiap alat adalah elemen tunggal yang berdiri
sendir-sendiri. Karena tigp ciat merupakan objek pembelajaran dan dliran
permainan bukan sesuatu hal yang penting maka komposisi penataan yang

tepat adalah dengan mengkomposisikan masing-masing alat secara terpisah

dan teratur paralel.
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Gambar 3.13 : sketsa analisa kemposisi alat tingkat dasar.
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Alat tingkat lanjutan lebin berukuran besar dan mulai pada tahap ini
adliran menjadi penting karena dinamika alfiran sangat tergontung pada
penataan komposisi alat. Seperti di bab 2 dikatakan ada 2 jenis sirkulasi yang
dapat memunculkan dinamika yang berbeda. Dalam penentuan pola sirkulasi
yang cocok, periu diperhatikan bentuk komposisi massa bangunan. Dengan site
yang ada massa bangunan indoor skatepark akan berbentuk memanjang. Dan
sedikit melengkung pada salah satu sisinya. Dari bentuk massa bangunan, maka
komposisi alat yang cocock adalah memanjang yang berdasar pada sumbu
pengatur. Untuk alat tingkat lanjutan ini komposisi alat tidak dapat dipilih salah
satu namun harus berupa alternatif-alternatif komposisi ydng dapat memberikan
dinamika permcinan yang berbeda sehingga tercipta skatepark yang tidak
membosankan.

Alternatif komposisi yang mungkin terjadi dari bentuk massa bangunan
yang memanjang adalanh dengan memposisikan alat secara sendiri-sendiri
namun tetap dalam sumbu panjang yang mengatur. Pola komposisi lainnya
adalah dengan menggabungkan masing-masing alat menjadi scrtu kesatuan
sehingga terbentuk alat baru.

Penataan zona klasifikasi peringkat lebih didasarkan atas alasan psikologis
yang mana dari survey dan wawancara dengan para skater Yogycakarta dar
berbagai lokasi di peroleh kesimpulan berikut. Munculnya berbagai lokasi di
Yogyakarta awalnya bermula dari rasa malu unfuk bergabung di kantor Pusat
UGM karena para skater lain melihat para skater di seputaran kantor Pusat UGM
bermain dengan bagus. Keinginan untuk bisa bermain ada, namun bila dilihat
orang yang lebih bisa bermain skateboard. Dari pernyataan tersebut dapat
ditark kesimpulan bahwa para skater pemula memiliki kecenderungan ingin
melihat para skater yang lebih mahir namun tidak ingin terlihat bila mereka
beriatih.

Posisi arena untuk skater pemula dapat disembunyikan dengan
meletakkannya pada bagian paling dalam dari massa arena. Dengan demikian
mereka tidak terlihat dar luar namun dapat melihat para skater peringat
menegah berlatih. Posisi yang lebih disembunyikan tersebut masih ditinggikan
elevasinya sehingga mereka juga tersembunyi dari pandangan skater

menengah, namun mereka tetap mempunyai vista ke arah skater menengah

 tersebut.
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Gambar 3.14 : anclisa pengkomposisian alat tingkct lanjut
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Sebagai skater yang memilki kemampuan lebih, skater peringkat
menengah akan diposisikan pada tengah massa memanjang sehingga mereka

dapat diihat langsung dari luar.
selanjutnya adalah peringkat vert skateboarding. Karena

Level
dimensinya paling besar maka perletakannya ada di ujung massa arena indoor.
Pada alat ini akan dijumpai dinamika yang berbeda dari kedua tipe penataan
indoor skatepark akan dibagi

aiat sebeiumnya.
maka massa

Dari analisa diatas
berdasarkan tiga peruntukan, yaitu; pemula, menengah dan vert. Massa

bangunan dibagi manjadi tiga dengan luasan yang tidak sama yang

disesuaikan dengan alat yang akan diwadahinya.

verd dirosicikqun agar tetap
dapat Herlihat dar; [uar
pola Pervmo?wawv\yo

N4
zéva sitkyiac,

Gambar 3.15 : sketsa rekomendasi penataan indoor arena.
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Analisa struktur

Pada dasarnya untuk bangunan yang berfungsi sebagai arena olah raga
sebaiknya bebas kolom dan menggunakan struktur bentang iebar. Namun untuk
kasus arena skatepark yang memanjang dan luasan lahan yang tidak besar
struktur rigid frame masih dapat digunakan. Penentuan modu! struktur didasarkan
atas jenis kegiatan dan dimensi aiat permainan. Hal ini dilakukan agar diperoleh
luasan yang optimum, dimana akftivitas skater dan cktivitas penunjang lainnya
dapat berlangsung dengan baik.

Analisa berdasarkan jenis kegiatan adalah jenis kegiatan pada
bangunan massa penunjang seperti, skateshop, kdnﬁn, klinik, ISA dan
penginapan. Karena aktivitas yang terjadi cenderung berskaia kecil dan tidak
membutuhkan ruang yang luas maka modul struktur akan berukuran kecil. Setiap
modulnya mempunyai luasan 16 m2. Sehingga dengan luasan tersebut struktur
akan membagi massa menjadi ruang yang keci-kecil untuk tiop jenis
aktivitasnya. Dalam pembagian ruang, struktur dapat digunakan penuh maupun
ketipatannya untuk mewadahi fungsi di dalamnya.

Analisa berdasarkan atas dimensi alat permainan adalah anclisa untuk
mendapatkan bentang strukiur pada arena indoor yang membutuhkan keluasan
ruang tanpa ada struktur yang mengganggu sirkulasi aktivitas. Dimensi modul
struktur akan didasarkan atas ukuran lebar alat karena bentuk massa yang
digunakan sebagai indoor arena adalah memanjang. Dimensi lebar yang paling
besar adalah vert ramp (2.8 meter}, sedangkan disampingnya masih akan
digunakan sebagai zona aman permainan ini dimana penonton dapat dengan
aman melihatnya. Lebar zona aman ini berkisar antara 3 m sampai 4 m.
Sehingga dimensi lebar massa merupakan pertambahan dari kedua ukuran
tersebut yang menjadi 12,8 m. Dengan bentang struktur sedemikian maka
dimensi modul yang baik adaich dengan berukuran a x 2a. Maka ukuran satu
maduinya akan menjadi 6,4 x 12,8, dimana 12,8 adalah ukuran 2a. Untuk
memudahkan pemanfaatan ruang berdasar modul struktur, maka dimensi modul
struktur dibulatkan ke bawah menjadi 6§ m x 12 m sehingga diperoleh dimensi
yang bulat.

Jika menggunakan struktur rigid frame dengan bahan beton bertulang,
maka dengan bentangan modul sedemikian akan membutuhkan dimensi kolom

vdon balok yang besar. Menurut perhitungan standar kolom akan mencapai

dimensi 50 cm x 90 cm, namun dengan bentuk massa bangunan arena indoor
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yang hanya satu lantai maka dimensi kolom dapat diperkecil menjadi 40 x 40 cm
dengan dimensi balok yang mengikuti juga.

Untuk struktur perkerasan permukcan arena outdoor, struktur yang
dibutuhkan adalah struktur dengan perkerasan yang tahan hentakan. Olah raga
skateboard penuh dengan hentakan. Bila struktur permukaan tidak mendukung
atau dalam artian hanya perkerasan dengan semen dan batu saja maka
dimungkinkan akan retak dan pecah. Untuk mengatasi hal tersebut maka struktur
yang digunakan adalah dengan perkerasan cor beton. Perkerasan cor beton
yang dimakasudkan adalah perkerasan dengan dasar batu kali yang diberikan
tulangan sesuai dengan bentuk cekung - cembung permukaan dan kemudian

di cor dengan beton dan diperhalus dengan semen.

Pada wassa pewuvwiawg , grid
wmewbagi pervmtukan fuang

14 :
o Stroktur  skatepark outdoor
6rd cail

Jaring
tvlangawn |

Gambar 3.16 : sketsa analisa struktur
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Analisa penampilan bangunan

Elemen fisik arsitektural sagat berhubungan erat dengan bagaimana
orang akan memandang bangunan tersebut. Elemen arsitektural menjadi media
komunikasi dari bangunan dengan orang yang melihatnya. Gabungan dari
berbagai macam elemen arsitektural yang saling melengkapi akan membentuk
sebuah penampilan bangunan yang bercerita tentang apa yang ada
didalamnya.

Ditinjau dari segi fungsional. fungsi didalam bangunan terutama arena
indoor sebagai ruang publik memerlukan tingkat keterbukaan yang tinggi karena
ada kebutuhan untuk dilihat. Dari sisi lain yang berhuungan dengan karakter
permainan, skateboard merupakan olah raga yang berkesan ringan. Para skater
melompat dan melayang di vdara seakan melawan grafitasi. Seperti yang
dikatakan oleh secorang skateboarder profesional Steve Caballero, bahwa
“Skateboarding is an enlightenment, it's the way of life......... ", Olah raga skate
board adalah olch raga yang seakan melawan grafitasi, membuat kesan ringan.

Dari kedua pernyataan tersebut ada benang merah yang dapat
dijodikan acuan untuk membentuk penampilan bangunan. Terbuka dan ringan
akan menjadi tema pokok atau sesuatu hal yang dapat diterjemahkan dalam
pengolahan bentuk massa bangunan. Terbuka ditejemahkan dengan sesuatu
yang fransparan maupun tfanpa dinding sedangkan ringan juga dapat

diterlemahkan dengan bidang transparan ataupun melayang.

[ ] —l—7 7 =
— {ﬁmm .
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Gambar 3.17 : sketsa analisa penampilan bangunan
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Analisa kebutuhan ruang, besaran ruang dan
program ruang
Angalisa kebutuhan ruang didasarkan atas kecenderungan aktivitas yang
sering terjadi dan kebutuhan skater pada umumnya. Kerap ada skater dari luar
Yogyakarta yang datang untuk bermain, namun muncul masalah kesulitan
mencar penginapan yang cukup dengan kantong mereka. Kalaupun ada
penginapan yang terjangkau, lokasinya jauh dari transpaortasi antar kota
(terminal, stasiun). Skatepark di Yogyakarta dilengkapi dengan penginapan
dengan jumiah kamar relatif kecil. Hal ini untuk ‘mengantisipasi  kamar
penginapan yang tidak terpakai karena aktivitas ini tidak berlangsung dengan
frekuensi tinggi. Permasalahan kebutuhan yang sering dikeluhkan para skater
Yogyakarta adalah sulitnya mendapatkan skateboard berkualitas baik dikota
Yogya. Untuk memperolehnya harus memesan dari Bandung atau Jakarta
dimana banyak skateshop yang menjual skateboard dengan banyak pilihan dan
kudlitas. Di kota Yogyakarta satu-satunya toko yang menjual skateboard dengan
kudlitas baik adalah planet surf, namun tidak memiliki banyak alternatif pilihan.
Kebutuhan akan skateshop yang lengkap sangat tinggi untuk dapat mendukung
aktivitas olah raga ini yang sedang berkembang di Yogyakarta. Untuk keperluan
sekurifas dan mangijerial skatepark juga akan mewadahi fungsi assosiasi
skateboard Indonesia (ISA) yang akan mengeilola skatepark secara keseluruhan.
Secara keseluruhan, bangunan skatepark akan mempunyai zona ruang-

ruang sebagai berikut ;

* Areaq outdoor skatepark

* Arena indoor skatepark

* Ruang tcman

* Parkir luar maupan dalam bangunan

* Zona penginapan

* Zona managerial dan pengelola (ISA)

*  Zona skateshops

*  Kantin

*  Klinik
Dimensi dan perincian fasilitas masing-masing zona digambarkan pada tabel

berikut :
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KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS LUASAN TOTAL
SKATEPARK INDOOR
Arena pemula 26 m2
Arena menengah 243 m2
Arena vert ramp 40 m2
Tempat duduk penonton 100 crang 52m?
SKATEPARK OUTDOOR
Arena organik 220 m?
Arana pool 96 m2
Taman 172 m2
Musholla 20 Orang 12 m2
Km/we 2 buah é6m?
parkir 90 m2
SKATESHOPS
Skate 1 buah 30 m2
Clothing 1 buah 30 m2
Gudang 2 buah 18 m2
ASSOSIAS SKATEBOARD INDONESIA
Pertemuan 18 orang 45 m?2
Manaqjerial 1 orang 9 m2
Skretaris } orang 9ma2
Equipment 1 orang 9 m2
Event orgenizer 1 orang 9 m2
Lobby 16 m2
ruang perbaikan alat 96 m2
Parkir semi basement 140 m2
PENGINAPAN S kamar 105 m2
CARETAKER 1 keluarga 64 m2
KANTIN 24 m2
KLINIK 16m?
TOILET 2 buah 20 m2
JUMLAH TOTAL 1687 m2

Tabel 3.1 : Kebutuhan ruang dan dimensinya

Program ruang akan didasarkan atas kedekatan masing-masing fungsi
ruang yang dapat mendukung akfivitas utamanya sebagai bangunan skatepark.
- Fungsi-fungsi privat seperti ISA, penginapan, caretaker akan diletakkan pada
massa penunjang yang berada sedikit lebih tersembunyi dari pada massa
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bangunan arena indoor. Sedangkan fungsi-fungsi penunjang arena dan bersifat
publik dapat diletakkan lebih dekat dengan arena sehingga mudah untuk
dicapai dan dimanfaatkan. Fungsi publik seperti kantin, arena indoor dan
outdoor, skateshops serta fungsi penunjang seperti klinik dan ruang perbaikan
alat akan berada pada elevasi yang sama atau tidak lebih tinggi dari 2 lantai
dari arena indoor. Hal ini dikarena untuk memudahkan pola pola sirkulasi dan
aliran perpindahan alat yang memerlukan perbaikan.

Bangunan massa penunjang terdir dari 3 - 4 lantai untuk mewadahi
fungsi ruang yang ada. Sebagai lokasi parkir dalam bangunan menggunakan
semi basement dengan ketinggian 1 - 2 meter dari permukaan tanah. Pada level
lantai satu dimana terdapat arena indoor yang bersifat publik, maka ruang-
ruang fungsi pubik dan penunjang juga ada pada level tersebut. Kantin, klinik
dan skateshop berada pada level yang sama. Ruang perbaikan alat dapat
diletakkan pada semi basement dengan sirkulasi berupa ramp yang
berhubungan langsung dengan indoor arena. Pada lantai diatasnya tedapat
fungsi yang lebih privat yaitu ruang-ruang untuk assosiasi skateboard indonesia
(ISA). Ruang ISA diletakkan pada iantai kedua untuk memberikan privasi yang
cukup dan mempunyai view yang jelas ke arah arena indoor. Lantai ketiga
berupa ruang-ruang penginapan yang berjumiah 5 — 8 kamar dengan luasan
lebih kurang 12 - 16 m2.

Bangunan arena indoor berada pada lantai dasar sehingga mudah
untuk dilihat dari jalan. Permukaan lantai ditinggikan sesuai dengan ketinggian

semi basement untuk membentuk tangga, ledge maupun handrail yang sering

dicari oleh para skater sebagai sebuah intermezzo dalam berlatih.

Ry
= faman out-door
Ska ’(epark
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Analisa pencahayaan

Pencahayaan menjadi penting karena sebagai sebuah taman dengan
vegetasi yang cukup banyak, taman memerlukan sistem konirol yang baik. Salah
satu cara adalah dengan memberikan pencahayaan pada tempat-tampat
yang sekiranya perlu. Pencahayaan selain sebagai sarana penerangan diwaktu
malam, juga berfungsi sebagai alat pengamanan. Taman-taman kota khususnya
di kota Yogyakarta menjadi ajang untuk perbuatan negatif karena salah satu hal
yaitu gelap. disana tidak memiliki pencahayaan yang cukup dan banyak sudut
taman yang tak terliihat.

Pencahayaan untuk skatepark ini lebih divtamakan untuk pencahayaan
terhadap ruang luar yaitu skatepark den taman. Dengan adanya pencahayaan
yang cukup diharapkan skatepark dapat berfungsi pada malam hari karena ada

kecenderungan latihan muncul dimaicm hari. Selain itu dengan pencahayaan
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yang cukup taman tidok akan berubch menjadi taman ‘mesum’ seperti
kebanyakan taman di kota Yogyakarta.

Perletakan lampu dan pemilihan tipenya sangat mempengaruhi
pencapaian tujuan yang ingin terbentuk. Untuk penerangan taman, iampu
divtamakan diletakkan pada sudut yang memiliki jumlah kumpulan pohon yang
cukup banyak karena tempat semacam itu cenderung lebih gelap dari yang
terbuka. Lampu diletakkan pada sepanjang jalur sirkulasi sehingga selain terang,
orang akan lebih mudah untuk mengindentifikasikan batas sirkulasi dan tujuan.
Pada arena outdoor skatepark, lampu menjadi penerangan utama dan jenis
lampu akan sangat berpengaruh dalam mencapaqi dpﬁmoﬁsasi fungsi. Jenis
lampu untuk taman rekerasi adalch lampu Yang mempunyai perpendaran yang
luas bukan hanya sebagai sebuah titik cahaya yang mengidentifikasikan dirinya
sendir. Jenis lampu dengan perpendaran yang luas dapat dibentuk dengan
memberikan elemen-elemen yang memendarkan cahaya ataupun dengan
peningkatan intensitas cahaya lampunya. Lampu dengan jenis cahaya yang
tidak menyilaukan dan terposisi dengan baik sehingga bayangan akan hilang
semaksimal mungkin adalah pilihan jenis yang baik untuk digunakan pada
outdoor arena. Cahaya yang terlalu siqu akan dapat menggangu pola
permainan pada malam hari dan bayangan yang terialu banyak akan sangat
menggangu.

Cara lain untuk menciptakan sekuritas taman tanpa harus memberikan
pPagar pembatas yang jelas adalah dengan membuat setiap bagian dari ruang
luar menjadi bagian dari sirkulasi yang sangat publik. Sehingga dengan adenya
orang lewat maka aktivitas-aktivitas perusakan taman dapat terkurangi.

Lampu sebagai unsur penerangan dapat diposisikan lebih tinggi sehingga
perpendaran cahaya yang diperoleh lebih luas. Lampu dikonsentrasikan pada
jalur sirkulasi dan arena outdoor. Bagian-bagian yang gelap akan diberikan

penerangan dengan posisi lampu yang lebih rendah dan terlindungi.
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